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ABSTRAK 

Pa& pnclition lerQhulu terbukti Mum pembcrion m a b ~ n  jmmula lrmp 
rX@ &@ dan anart bolita pmdmi& diare kmra berpngaruh baa tn'hodap 
lgadclan dan funpsi scllumn pmamoon. keadonn piti, sa?ia dayotoha~ tubut&dam 
m&nJah ini diLemukakan h a d  pmslition yang dilalruban pada b l i nc i  pPrroboan 
untuk nranp&rhui penganJI w n  maXonan formula temp terhodap bemI 
tadan, peiuang kejadian dinre dan resika diare akibol i n f e M  bolderi artempotogsn. 
H a s d  uemliitan menuniu&nn fahum kenawn bemt badun keJivu3 y a w  mmdapot 

. .  . 
amor m n ~ ~ i n k  y ~ n q  -pot m n a n  f-u(a t-&, sedo-n pja ~ i &  
UIM mmdaD(Lt m n k a ~ n  fmmula W l a i  mew&&dlcon penurumn bsmt &dan - - 
yaw sun@ &am. ~nfeksi-juga tida* d k a n  gejoladbm pja M i n c i  yang 
mendaD(Lt mnkanan fmmula  temp. sodawlcon pada Mind yang mmdapot nuaAnnan 
formuia &in men&X&tkan dio& k m t ~ ~ n  mcl;o?&n form& t e m p  secara 
berkesimmbungan Spoda bnyi poda mar*l snplhon dwraplcan da@ mminglztlcon 
daya a n  tubuh khadap i n f e b  tdd~#% pnpbb dbre, mencegah dtare. dan 
mmgumngi nsiho dtare. 

PENDAHULUAN 

Dive  rnerupskan penyebsb utama tingginya angka kernatinn bayi d m  
an& baumur  di bawah lima tahun (bdita) di lndonmiq d m  di beberapa 
n e y .  berkembang lainnya 

Penyebab d i m  di antarsnya idah infekai mikroorganisrna enteropatogen 
(infekt4 enterd), mdsbsorpsi, alergi, kemcunan d m  immunoddisienai. Dinre 
yang diebsbkan kanna  inftksi sduran pencemaem m ~ i h  merupakan m d b h  
yang cukup serius di neganr-neganr berkembang termssuk Indonesia. 



Penyebabnya dapat bakteri, vimq jamur, stau p m i t  (1). 
Menurut Chen (2), di ney.-negam berkembmg, 30% - 50% d i m  

p d a  anak-an& disebablan karana infeksi bdter i  patogen. Berdaauksn data 
identifikaai, bakteri pstogm E.Coli merupakan bakteri yang paling bmy& 
dan owing ditemukan neb+ penyebab d ive  p d a  anak-anak. 

D i m  yang diaebabkan oleh E.Coli psda an&-an& di n e y .  
berkembang meneapai 10.3 - 43.096, sementarr di Indonesia, menurut 
Sutoto, Moehtu, Karyadi dan Waaisto -- dikutip 01th Chen (2)-- d i m  
yang disebabkan infeksi E. Coli meneapai 15.9% pada anak-anak dan 50% 
pada an&-anak di bawah umur dua tahun. 

Clansen dan Christi (3),serta Rofbaum Adam, Ginella dan P ~ t i n  (4) 
melaporkan bahwa infeksi oleh strain E.Coli enteropstogen dspat 
menyebabkan d i m  yang serius, k m n a  terjadinya adh-i baktni p d a  
juingan usus, kemudian berkembang dan berkolonisaai, menyebabkan ter jd i  - 
atmpi villi dan ncLmaia m u k m  K d u n  temebut mgat mengpmggu 

a h o r p i  dan srkrmi yang t e r jd i  dalam ueun hdua. 
Infekui bskteri E.Ooli telah d i y a t a k m  wbagai penyebab utama sindroma 

pwa-enteritis p d a  bayi d m  anak di ba r& umur dua tlhun. S i d m m s  
pwa-enteritis (proetrcted diurhea/p/post-entnitis ayndrome/dim Lronis) 
ditandai dengm d i m  yang berkepmjan* ((Icbih dari dua minggu). Kcadun 
ini menyebabkan anak menderita kekunngan cat gibi terutama protein, 
rnm>urunkan k e a d w  gisi, dan menghambst pertumbuhan. 

Penelitian Mahmud, dkk. (6) menunjukkm bahwa pemberirn makanan 
fonnula tempe k e p d a  bryi dan ansk bdita  pendnita d i m  kronik dapat 
menghmtikan d i m  d d u n  jmgka w d t u  yang sangat aingkat (239 + 0.09 
hui). Pemberian m&mm formula temebut dapat pula memperbaiki k e d u n  
d m  fungsi pencemaan, menumnkan gejda infeksi sen. memperbaiki keadun 
gici an&. Soedigbia dkk. (6) melaporkan bshwa pengynaan makanan 
formula tempe tersebut d d m  "refeeding" an& bdita penderita d ive  kronik 
dapat meninggikan k d u  hemoglobin d v s h  penderita ddam jangka waktu 
yang relatif singkat. Di samping itu kandungan immunoglobulin (Ig.G., lg.M., 
dan 1g.A.) yang tadinya rendah, tsmpak meninggi dalam jangka waktu 
e m p a  minggu pemberian makanan formula tempe. 

Peneiitian-penelitian temebut di ataa menunjukkan bahwa tempe 
mmberi  pengvuh baik terhadap keadaan d m  fungsi saluran pencemaan, 
k e a d w  gici, serta dsyatlhan tubuh. 

Ddam makdah ini dikemukakm h ~ i l  penelitian pengaruh pemberim 
m a b a n  formula t e m p  terbadap risiko d i m  skibat infeksi bakteri 
enteropatogen E.Coli pads kelinci percobun. 

BAHAN DAN CARA 

Ddam penelitian ini, s e b d  m&anan yang diuji dipnakan makanan 
formula tempe seperti yang diyn&.n pada penelitian terdahulu (S), (6). 
Sebsgai pembanding d iynakm mak8nan formula tanpa tempe, d m  pengg8nti 



tempe diynakan kedelai, susu akim d m  daging ayam. Sebagai makanan 
kontml diynakan makanan formula tanpa tempe, kedelai, suau, atau daging 
a y m  (lihat Tabel 1). Kadar zat gizi makanan formula yang diuji dan 
pembanding aetsra (lihat Tabel 2). 

Tabel 1. Komposisi bahan mentah formula 

1 1 
I Jumlah(%) ddam formula I 
I 
I Jenis bahan 

I F T  FK FA FS FO 

0.0 0.0 54.0 0.0 0.0 
0.0 67.0 0.0 0.0 0.0 

Susu akin 0.0 0.0 0.0 43.0 0.0 
1 Tempe 68.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
I T e r i y  23.0 23.0 26.0 80.0 70.0 

Gula 15.0 15.0 15.0 10.0 15.0 I Minyak 2.0 3.0 3.0 15.0 13.0 
Cam u r n  gsram 1.5 1.5 1.6 1.5 1.5 I ~ m u t i f i e r  0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

Keterangan : 

FT = Makanan fonnula tempe 
FK = Makanan formula kcdelai 
FA = Makanan formula ayam 
FS = Makanan formula ausu 
FO = Makanan formula kontrol 

Ke ddam aetiap makanan formula di tmbahkan rumput dan kemudian 
dibuat pelet untuk ransum kelinei. Komposini cat gizi pelet ransum kelinci 
disqjikan ddam Tabel 3. 

Pads  penelitian ini digunakan kelinci berumur 8 minggu sebsgai hewan 
pmobaan.. Kelinei dikelompokkan berdasarkan be& badan menjadi limn - kelompok percobaan. Jumlah berat badan setiap kelompok cama, demikian 
pula jumlah kelinci ddam setiap kelompok. Setiap kelompok kelinci diberi 
makan makanan formula yang berbeda Penmtuan jcnis formula untuk setiap 

* kelompok dilakukan dengan undian. Setiap kelompok diberi kode sesuai 
dengan makanan formula yang diberikan (lihat Tabel 1). 



I 
Balrteri yang diynakan untuk menginfeksi hewan percobran addah 

bakteri enteropatogen E.Ooli 0125K70(B)H19. Bakteri tersebut diperoleh dari 
Bio F m s  Bandung. Menurut Clawen, dkk. (3), E.Coli 0125 termaauk 
E.Coli patogen yang dapat menyebabkm d i m  pads kelinci dengan gejda 
yang serupa dengan d i m  pada mak-anak. Bakteri E.Coli 0125K70(B)H19 
dilsolaal d d  tlnja anak penderita dlan. 

Tabel 2. Komposisi cat gizi ddam 100 gram makanan formula 

Jenis formula Protein Lemak H.A. Air Abu Energi 
g 8 g g g Kal. 

ddam keadun sebenmya 

ddam keadaan kering 

Tabel 3. Komposisi cat gizi ddam 100 gram pelet ransum kelinci 

Jenis formula Protein Lemak H.A. Air Abu Energi 
I3 B 6 6 g Kd. 



Infeksi bakteri E.Coli dilakukan per-oral, menggunakan volumetrik pipet. 
Dosis infeksi 2 x lo8 koloni bakteri, dilakukan aelarna empat hari bertumt- 
tumt, sehingga jumlah sel E.Coli yang termakan sebanyak 4 x 2 x 10'. 

Pengamatan dibagi ddam tiga tahap yaitu: tahap pertama pengamahn 
sebelum diinfeksi (pm-infeksi), pengamatan kedua s m t  dilakukan infeksi dan 
pengamatnn ketiga sesudah infeksi (paaca infeksi atau maas pemulihan). 

0 28 82 86 
h u i  

I r Sebslnm psmbsrlm m.L.o.s formal. 
2 - Scre1.h pemberian matanan - abanm 1nfet.i 
8 - Scts1.b infeksi - mua infekm 
4 - Puca infsbai - Gambar 1 Tahap dan lama penpmatan 

Pengematan pads maaa pn-inftksi dilakukan terhadap bemt badan, 
kadar hemoglobin, sel darah putih, limposit d m  eosionofil; pada mssa infeksi, 
selsin h d  tersebut, diamati pula gejala yang tampak (penumnan nafsu 
makan, d i e ,  dan saat timbulnya gejala d i e ) ,  dan identifikssi E.Coli 
0125K70(B)H19 ddam lambung dan usus. Pada mama pMca infeksi diamati 
gejala penycmbuhan atau perparahan d i m ,  dan kematian. Jangka wsktu 



pengumatan: pada masa pra-infekai empat minggu, pada mMa infekai dan 
m a  pssea-infeksi mssing-masing satu minggu (Gunbar 1). 

HASlL DAN BAHASAN 

Haail pengukursn berat badan kelinci sebelum dan setelah pemberian 
makanan formilla disqikan ddam Tabel 4. 

T&el 4. Bent bdm LaUnci rbslum d m  mudab ramberim m.L.nm 
formob 

Kebmpok n Bent bdm (m) 
Sebshm Setelah K c n d k ~  % 

Data ddam Tabel 4 menunjukkan bahwa kenaikan berat badan 
dipengwhi oleh jenis number protein yang digunakan ddam makanan 
formula (P < 0.01). Andisis selanjutnya menunjukkan bahwa kenaikan berat 
badan kelompok makanan formula kedelai (FK) tidak berbeda nyata dengan 
kenaikan berat badan kelompok I n a k ~ s n  formula tempe (FT), demikian 
pula antars kelompok makanan formula daging ayam dan kelompok 
makanan formula susu (P > 0.06). P c n g w h  tempe dan kedelai berbeda 
nyata terhadap p e n g w h  susu dan d e n g  ayam terhadap kendksn berat 
badan kelinci percobsan (P < 0.01). Penguuh kedelai terhadap kendkan 
bemt badan ternyata lebih tinggi daripada p e n g w h  tempe. Hal ini 
disebsbkan karena jumldr rsnsum yang dikonsumsi lebih banyak pada 
kelompok makanan formula kedelai. 

Perbedaan sisa makanan berkiwr antarn 10 - 20 gram per ekor kelici 
per hari, atau s u n a  dengan 32.8 - 86.6 grun protein oeluna w d t u  
pengamatan. Bila diperhitungkan dengan mutu protein mukanan formula 
tempe (PER : 2.23), mska aejumlah protein temebut di at- akan 
memberikan kenaikan bemt badan + 73.1 - 146.1 gmm. Perbedsan 
kenaikan berat badan rata-rata antara kedua kelompok temebut nlatif kecil, 
yaitu 16 gram (1.3%), bila dibandingkan dengan perbedaan kenaikan berat 
badan akibat jumlah konsumsi protein. Dengan demikian, perbedsan kenaikan 



b e n t  badan yang terjadi an tam pengaruh kedelai d m  tempe eendemng 
diaebabkan oleh nilai c i ta -ma formula kedelai yang lebih baik daripada nilai 
eita m a  formula tempe. Demikian pula antam pengaruh kedelai dan tempe 
terhadap pengamh daging ayam d m  suou. Menurn\ Hagen (7), kedelai 
mempakan sumber protein yang peling baik untuk kelinci. 

Hasil penentuan kadar hemoglobin, eel darah putih, limposit dan eosinofll 
sebelum dan sesudah pemberian makanan formula disajikan bertumt-tumt 
pada Tsbel 6, 6, 7 dan 8. Tabel 9 menyqikan kadar komponen-komponen 
darah tenrebut pada kelinci pereobaan yang sehat. 

Tabel 6. Kadar hemoglobin d d a m  darah sebelum dan swudah pemberian 
makanan tambahan 

Kdompok pmobaan  n Kadar hemoglobin (g%) 
Sebelum Senudah 

Tabel 6. Kadar sel darah putih d d a m  darah sebelum dan swudah pemberian 
~ & M M  formula 

Kelompok percobaan n Kadar sel darah putih ( 1 0 ~ / m m ~ )  
aebdum swudah 



I 
I Tabel 7. Jumlah nel limpwit nebelum d m  aesudah pemberian 

I 
makanan formula 

I Kelompok n Jml limpwit dlm 100 nel darah utih (96) 
percobaan Sebelum ~ m u s a h  

Tabel 8. Jumlah nel eoeinofil nebdum dan sesudah pemberian 
makanan formula 

Kelompok n Jml eceinofil dim 100 nel d d  putih (96) 
Pereobaan Sebelum Smudah 

Tabel 9. Kadar komponen darah kelinci penobaan yang schat. 

Komponen darah Satuan Jumlah 

Hemorlobin 6 $6 8.0 - 13.8 
Sel darah putih 1 0 ~ / m m ~  2.63 - 11.87 
Limposit % 22.0 - 87.0 
Eosinofil % 0.0 - 3.0 

Sumbm : Gay, 1969 dan Kocma, 1974. 



Apabila nilai-nilai pada Tabel, 5, 6, 7 dan 8 dibandingkan dengm nilai- 
nilai pada Tabel 9, baik sebelum maupun sesudah pemberian makanan 
formula, kelinci yang diynakan ddam penelitian ini b e d s  ddam keadaan 
sehat, kecudi kelompok makanan formula kontrol, kadar hemoglobin 
darahnya setelah pemberian makanan formula di b a w d  kadar minimum 
kelinci sehat. Keadaan ini menunjukkan bahwa makanan tanpa sumber 
protein mengakibatkan terjadinya anemis. 

Pengaruh jenis mnkanan formula terhadap kadar hemoglobin ternyata 
berbeda sangat nyata (P < 0.01). P e n g w h  tempe terhadap kadar 
hemoglobin paling baik. Pengaruh tempe, apabila dibandingkan dengm 
p e n g w h  kedelai, terhadap kadar hemoglobin lebih baik meskipun jumlah 
protein yang b e m d  d u i  tempe lebih kecil daripada protein yang berasd 
dari kedeld. H d  ini dapat disebabkan karena pada proses fermentani kedelai - menjadi tempe terbentuk endm fitane yang dapat menurunkan kadar fitat 
ddam kedeld sehingga hunbatan absorpsi cat besi berkurang (8). Zat bed 
sangat diperlukan ddam pembentukan sel damh me* kekurangan 5at besi 
dapat menurunkm kadar hemoglobin. 

D u i  Tsbel 9 dapat dilihat bahwa kadar eosinofil d d u n  darah kelinci 
percobaan yang sehat beuun di bawah 3.0%. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa ddam kdompok makanan formula tempe sebelum pemberian 
makanan formula terdapat empat ekor kelinci yang mempunyai kadar 
eosinofil di at- 3.0%, yaitu 596, 1096, ll%, dan seekor mempunyai kadar 
eoeinofil 3.0%. Setelah pemberian makanan formula hanya dun ekor kelinci 
yang mtmpunyai k d a r  ewinofil di atan 3.096, yaitu mssing-maning 4% dan 
5%. H d  ini menunjukkan bahwa tempe berpengwh baik terhndap penurunan 
eosinofil. 

Kadar eosinofil yang tinggi merupakan petunjuk adanya p d a  usus oleh 
infebi pamait atau dergi. Data penurunan kadar eosinofil ddam kelompok 
makanan formula tempe menunjukkan p e n y u h  baik d u i  tempe terhadap 
penurunan kemungkinan infeksi usus 01th parssit atau dergi. 

Penurunan kadar eoeinofil ddam kdompok yang lain tidak sebaik ddam 
kelompok tempe. Ddam kelompok makanan formula kedelai, sebelum 
pemberian makanan terdapat empat ekor kelinci yang mempunyai kadar 
eoeinofil di atan 8.096, yaitu maning-maning 496, 6%, 7% dan 7%, tetapi 
eetelah pemberian makanan formula hanya dun ekor, yaitu masing-maning 
4% dan 11%. Pada kelompok ini, meskipun jumlah kelinci yang menunjukkan 
gejda infehsi menumn 50%, kadar ewinofil ada yang naik. Pada kelompok 
tempe, seldn jumlah kelinei yang menunjukkan gejda infeksi berkurang, 
k d a r  eoainofilnya pun menurun 65%. 

Setelah eemua kelinci diinfeksi, pemberian aunpenai bakteri E.Coli 
0126K70(B)H19 menunjukkan penurunem nafsu makan pada h d  kedua, 
kelici tampak murung dan tinjanya berubah bentuk. Tabel 10 menunjukkan 
jumlah kelinci yang menderita gejda d i m  ddam setiap kelompok. 

D i w  ringan ditandai dengan tinja yang lunak, bentuknya menjadi lebib 
kecil d m  melengket ~ t u  sama lain. Diare sedang ditandai dengan tinja yang 



Tabel 10. Gejala diare yang terjadi setelah penginfeksian 

Jumlah kelinci yag menunjukkan gejda 
dalam setiap kelompok (n=14) 

Gejala 

9 7 5 5 0 Tanpa d i m  
D i m  ringan 5 3 4 2 5 
Diare a e d q  0 2 2 4 5 

3 3 4 D i m  berat 0 2 

Tabel 11. Seat pertama nampak gejda d i m  ddam setiap kelompok 

Kelompok Gejda nampak pada hari ke 

basah melengket sekeliling anus sehingga daemh tersebut tampak kotor. Pads  
d i m  ben t ,  tinja menjadi eneer sekdi, tidak berbevtuk, berbau sangat busuk 
d m  kelinci menjadi sangst lelah dan apatis. Tabel 11 menunjukkan asat 
pertama nampak ge jdq  dihitung dari hari pertama penginfeksian. 

Tingkat gejda d i m  yang diderita kelinci ddam setiap kelompok, serta 
aeat pertama tampak gejalq seperti diiajikan ddam Tabel 10 dan Tabel 11, 
m e ~ p a k a n  petunjuk dayatahan duran pencernsan kelinci terhadap infeksi 
bakteri E.Ooli 0126K70(B)H19. 

Andisis horelwi Sperman menunjukkan bahwa kedua irdikator di at- 
mempunyai korelasi positif dengan nilai koefisien Rs r 0.9288. Andiais 
Kmakd-Wdlis menunjukkan bahwa perbedsan hari per ta~na  nampak gejda 
pada setiap kelompok, bermakna (P < 0.05) antara kelompok F T  dengan 
kelompok-kelompok FS, FA dan FO. Sedangkan antars kelompok FT d m  
FK perbedsan tersebut tidak bermakna (P  > 0.05). 

Perbedaan bermakna (P < 0.05) ddam tingkat d i m  terjadi antara 
kelompok FT dengan kelompok FA d m  FO, antara kelompok FT, FK d m  



FS perbeduo tersebut tidak bermakna (P > 0.05). Kedua parameter 
dayatahan d u r n  pencemaan terhadap infeksi bakteri temebut tidak berbeda 
bermakna (p > 0.05) antara kelompok FK, FS, FA dan FO. 

Berdaaarkan data dan analisis statistik yang dilakukan, temyata 
kelompok kelinci yang diberi makanan formula tempe menunjukkan 

- dayatahan saluran pencemaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok iainnya (pembanding d m  kontrol). Hal temebut menunjukkan 
bahwa tempe berpengamh paling baik terhadap dayatahan saluran 
pencemaan. 

Tabel 12 menunjukkan hasil identifikaai E.Coli dalam lambung, usus 
halus dan u& besar kelinci pada maaa infeksi dan pssca infeksi. Postulat 

Tabel 12. Hssil analiais kuditatif dan kuantitatif- dalam 
d u r n  pencemaan pada akhir mass infeksi dan pasca infeksi 

Mssa infeksi (n-7) Mssa paaca infekm (n r7 )  
Kelompok 

Lambung Usus Usus Lambung Usus Usus 
halus besar halus besar 

1) t+t+ = ditemukan pada 7 dari 7 ekor yang diperiksa 
+t+ = ditemukan pada 5-6 dari 7 ekor yang diperiksa 
+t = ditemukan pada 3-4 dari 7 ekor yang diperiksa 
+ = ditemukan pada 1-2 dari 7 ekor yang diperiksa 

2) Jumlah koloni yang tercantum mempakan mta-rats yaitu 
jumlah koloni yang dibagi jumlah kelinci (bukan n). 



Koch menyebutkan bahwa apabila infeksi terjadi karena suatu 
mikroorganisme, maka pada tempat infeksi terjadi a h  ditemukan kembali 
bakteri penyebab infeksi temebut dalam jumlah yang banyak (9). Tabel 12 
menunjukkan bahwa bakteri E.Coli yang diinfeksikan pada kelinci yang 
mendapat makanan formula tempe tidak dapat diidentifikssi kembali, baik 
d d a m  lambung maupun dalam usus hdus, yang berarti tidak terjadi infekoi. 

Tabel 13. Perubahan bemt badm yang terjadi pada mssa infeksi 
dan pasca infeksi 

Kelompok Pembahan berat badan (gram) 
Mssa infeksi Mssa pssca infeksi 

Dalam usus hdus  kelompok makanan formula yang lain (FK, FS, FA 
d m  FO), bakteri E.Coli dapat diidentifikssi, baik pada mssa infeksi maupun 
mssa pssca infekoi, yang menunjukkm bahwa infeksi terjadi d m  
penyembuhannya berlangmng lama. Penurunan jumlah (+) setiap kelompok 
dalam maaa p ~ c a  infeksi menunjukkan tingkat penyembuhan yang terjadi. 

Data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa tempe d d a m  makanm 
berpengaruh menghambat kejadim i n f e b ~  bakteri E.Coli pad8 salumn 
pencemaan. Hd ini berarti menumnkan kemungkinan kejadian diare akibat 
k e m ~ u k a n  E. Cali ke dalam saluran pencemaan meldui mulut. 

Tabel 13 d m  Gambar 2. menunjukkan pembahan berat badan yang 
terjadi pada masa infeksi dan masa paaca infeksi. 

Penurunan bemt badan merupakan salah satu indikator risiko yang 
terjadi akibat d i m .  Perubahm b e n t  badan yang terjadi pada kelompok FT 
sewaktu maaa infekoi masih positif, yang berarti masih terjadi kenaikan bemt 
badm. Pada masa paaca infekai, penurunan bemt badan pada kelompok ini 
relatif sanget keeil bila dibandingkan dengm kelompok lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa tempe berpengaruh menghambat penurunan statue gisi 
akibat diare. 

Tabel 14 menunjukkan kadsr hemoglobin darah setiap kelompok percoba 
an pada mrrsa sebelum infeksi, seeudah infeksi (akhir mass infeksi) dan mssa 
pasca infeksi. 



Tabel 14. Kadar hemoglobin sebelum d m  setelah infeksi 

Kadar hemoglobin (g%) 
Kelompok 

- P m  lnfekel Mass lnfekal Pwca infeksl 

Kadsr hemoglobin selama masa infeksi menurun pada setiap kelompok 
percobaan kecuali pada kelompok makanan formula tempe. Pada kelompok 
formula tempe bahkan terjadi kendkan meskipun emgat kecil. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok tempe tidak mengalami infeksi, k m n a  pada 
umumnya infeksi akan bmkiba t  menurunnya kadar hemoflobin. 

Pada mass pasca infeksi kadar hemoglobin kelompok tempe tetap eeperti 
pada maM infeksi, sedangkan kelompak kedelai menunjukkan kenaikan dan 
kelompok lainnya masih terjadi penurunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pada kelompok kedelai telah terjadi penyembuhan, sedangkan pada kelompok 
lainnya belum, dan kelompok tempe tetap eehat. 

Berdasarkan data mengenai berat badan, kadar hemoglobin, tingkat d i m ,  
Mat nampak gejda d i m ,  dan identiiikasi E.Coli ddam sduran pencernaan 
tampak bahwa tempe dalam makanan formula seeam nyata dapat mencegah 
tejadinya infeksi eduran pencernaan 01th E.Coli 0126K70(B)H19 d m  
menurunkan risiko terhadap diare. Pengaruh yang baik dari tempe pada 
kelinci percobam, dihvspkan terjadi pula pada manusis. 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini dipelqjari pengaruh pemberian makanan formula 
tempe kepada kelinci percobaan kerhadap perkembangan fisik, peluang 
kejadian d i m  d m  risiko d i m  akibat infeksi bakteri enteropatogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian makanan bayi formula 
tempe kepada anak kelinci berpengwh baik terhadap pertumbuhan hewan 
ini. Kelinci percobaan yang diberi makanan bayi fonnula tempe aelama 
empat minggu menunjukkan kenaikan bemt badan lebih baik daripada 
kenaikan bemt badan kelinci yang diberi makanan formula eusu, makanan 
formula daging ayam, atau makanan kedelai. 

lnfeksi dengan bakteri penyebab d i m  pada bayi dan anak, yaitu E.Coli 





0126K70(B)H19, tidak berpengamh nyata terhadap b e n t  badan kelinci yang 
mendapat makanan bayi formula tempe. Keadaan ini memberi petunjuk 
bahwa infeksi E.Coli pada kelinci yang mendapat makanan bayi formula 
tempe tidak mengakibatkan tubuh kehilangan banyak cat gici. 

Pada kelinci yang diberi makanan formula kedelai, makanan formula 
susu, dan makanan formula daging ayam, infekai E.Coli 0125K70(B)H19 
mengakibatkan penurunan berat b d a n  yang sangat tajam. 

Haail penelitian menunjukkan pula bahwa E.Coli 0125K70(B)H19 yang 
diinfeksikan meldui multt  selama empat hari bertumt-tumt tidak mampu 
menimbulkan d i m  pada kelinci yang diberi makanan bayi formula tempe. 
Menurut Evans, dkk. (10). E.Coli sebanyak 106/ml, cukup untuk 
menimbulkan d i m  pada kelinci muda  Ddam penelitian ini kelinci diinfeksi 
dengan E.Coli eebanyak 4 x 2 x 10' koloni. Pada kelompok lnin infeksi 
bakteri tersebut cukup dapat menimbulkan d i m  tingkat b e d  dan 
berlamgsung lama sampni dua minggu. 

Hwil penelitian ini menunjukkan bahwa makanan bayi formula tempe 
yang diberikan secam berkesinambungan pada masa sapihan dapat 
meningkatkan dayatahan tubuh terhadap infeksi bakteri penyebab diare. Data 
penelitian ini mendukung sdah  satu kwimpulan pengamatan Van Veen dan 
Schaefer ( l l ) ,  dan Wang, dkk. (12), bahwa tempe dapat menghindarkan 
tubuh dari infeksi. 
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